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PENYUSUNAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS PROSES KELOMPOK KERJA GURU (KKG) 

PENDIDIKAN JASMANI SEKOLAH DASAR  

 

Suryadi Damanik1, Usman Nasution2, Wesley Silalahi3, 

1 Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi FIK Unimed 
2 Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi FIK Unimed 

3 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP Unimed 
suryadi67@gmail.com, usmanejirizma@gmail.com wesleysilalahi@gmail.com  

 
 

Abstrak. Tujuan kegiatan  ini adalah untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, bidang 

pengabdian kepada masyarakat, untuk dapat membantu mitra dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapinya. Kemampuan guru dan menyusun instrumen penilaian 
pendidikan jasmani sesuai kurikulum nasional masih rendah. Target khusus dalam kegiatan 
pengabdian ini dihasilkannya 1). Guru yang inovatif, professional, dan mandiri, 2). Guru 
memiliki kemampuan dalam menyusun instrumen penilaian pendidikan jasmani sekolah dasar 
berbasis proses. 3). Adanya Instrumen penilaian penjas berbasis proses sesuai dengan 
kompetensi dasar pembelajaran. 4). Artikel ilmiah dalam jurnal ber ISSN. Metode yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan ini adalah, pelatihan, penugasan, dan 
pendampingan . Rencana kegiatan yang akan dilakukan antara lain adalah 1). Memberikan 
pelatihan penyusunan penilaian  penjas  2). Memberikan penugasan penyusunan instrumen 
penilaian pendidikan jasmani. 3. Pendampingan dalam penyusunan dan pelaksanaan dalam 
menerapakan penilaian penjas pada proses pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk guru KKG Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Kecamatan Percut Sei 
Tuan. Hasil kegiatan ini telah menghasilkan berupa instrumen perangkat evaluasi pendidikan 
jasmani sekolah dasar berbasis proses bagi beberapa kompetensi dasar sesuai dengan 
kurikulum Nasional. dan sudah diimplementasi dalam proses penilaian dan evaluasi yang 
mensertakan penilaian kognitif, afektik dan Psikomotor.  
  
 Kata Kunci : Instrumen, Penilaian, Penjas 

 PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan 

hidupnya agar lebih bermartabat (Sabaruddin, 2016). Guru merupakan pilar penting dalam dunia 

pendidikan, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta pada 

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan usia dini (UU GD No.14 Tahun 

2005 pasal 1 ayat 1. Guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan menuju masyarakat 

modern, maka profesionalitas guru merupakan syarat mutlak karena gurulah yang akan mempersiapkan 

generasi masa depan dalam menghadapi tantangan zaman yang kompetitif. Fungsi guru bukan lagi 

sekedar mengajar dan mendidik siswa agar menjadi pintar, tetapi guru di era global juga harus menjadi 

agen perubahan yang mampu menghantar siswa mentransfer nilai-nilai modern yang bermanfaat bagi 

kemajuan masyarakat. 

mailto:suryadi67@gmail.com
mailto:usmanejirizma@gmail.com
mailto:wesleysilalahi@gmail.com
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 Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian dalam Kurikulum 

Nasional adalah penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan/atau pada akhir pembelajaran. Fokus 

penilaian pendidikan adalah keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai standar kompetensi yang 

ditentukan. Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yang harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) 

mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD). Untuk tingkat satuan 

pendidikan, kompetensi yang harus dicapai peserta didik adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

  Penilaian juga merupakan bagian dari proses pendidikan yang dapat memacu dan memotivasi 

peserta didik untuk lebih berprestasi meraih tingkat yang setinggi-tingginya sesuai dengan 

kemampuannya. Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan, kegiatan penilaian merupakan 

salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesional. Seorang pendidik profesional selalu menginginkan 

umpan balik atas proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karena salah satu 

indikator keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik. 

Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran dan 

umpan balik bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. 

  Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang menunjukkan pencapaian belajar peserta 

didik. Penilaian merupakan suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik 

seseorang atau sesuatu (Griffin & Nix, 1991). Penilaian mencakup semua proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta didik saja, tetapi juga mencakup 

karakteristik metode mengajar, kurikulum, fasilitas, dan administrasi sekolah. Instrumen penilaian untuk 

peserta didik dapat berupa metode dan/atau prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi 

tentang peserta didik. Instrumen penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, lembar pengamatan, 

pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian juga diartikan sebagai kegiatan 

menafsirkan data hasil pengukuran atau kegiatan untuk memperoleh informasi tentang pencapaian kemajuan 

belajar peserta didik.  Evaluasi (evaluation) adalah penilaian yang sistematik tentang manfaat atau 

kegunaan suatu objek (Mehrens & Lehmann, 1991). Dalam melakukan evaluasi terdapat judgement untuk 

menentukan nilai suatu program yang sedikit banyak mengandung unsur subjektif.  

  Evaluasi memerlukan data hasil pengukuran dan informasi hasil penilaian yang memiliki banyak 

dimensi, seperti kemampuan, kreativitas, sikap, minat, keterampilan, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

dalam kegiatan evaluasi, alat ukur yang digunakan juga bervariasi bergantung pada jenis data yang ingin 

diperoleh. Pengukuran, penilaian, dan evaluasi bersifat bertahap (hierarkis), maksudnya kegiatan 

dilakukan secara berurutan, dimulai dengan pengukuran, kemudian penilaian, dan terakhir evaluasi. 
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Kabupaten Deli Serdang adalah kabupaten yang wilayahnya mengelilingi Kota Medan. Kabupaten 

Deli Serdang menjadi pendidikan sebagai pilar pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. Dengan masyarakat yang terdidik tentu masalah kesejahteraan akan dapat diatasi 

dengan baik. Sarana, prasarana dan sumber daya guru yang berkualitas menjadi salah satu kunci sukses 

dalam mencapainya. Di Kecamatan Percut Sei Tuan terdapat 98 sekolah dasar yang di Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Untuk meningkatkan kompetensi guru maka setiap guru mata pelajaran membentuk 

suatu kelompok kerja guru (KKG). KKG pendidikan jasmani Sekolah Dasar di Kecamatan ada tiga 

Kelompok. Salah satunya adalah KKG wilayah I yang diketuai oleh bapak Sanusi S.Pd dengan jumlah 

anggota sebanyak 32 Orang, mereka melakukan pertemuan rutin sebulan sekali, dengan menghadirkan 

narasumber yang berkompeten dalam bidang pendidikan jasmani sekolah.  

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Jasmani sekolah dasar. (KKG Penjas) adalah suatu komunitas yang 

dibentuk sebagai wadah diskusi guru mata pelajaran. KKG Penjas bertujuan sebagai wadah untuk saling 

bertukar informasi untuk meningkatkan professionalisme guru dalam mengajar mata pelajaran penjas di 

sekolah dasar. Diharapkan dalam setiap pertemuan adanya pembahasan tentang model-model 

pembelajaran, instrumen penilaian yang baru,  sehingga tujuan dari pembelajaran penjas tercapai.  

Hasil pengembangan instrumen penilaian penjas sekolah dasar yang telah dikembangkan oleh tim 

penjas FIK Unimed yang dalam instrumen itu telah memasukkan seluruh aspek penilaian dalam 

pendidikan yang berbasis proses, dapat menjadi salah satu solusi bagi permasalahn guru guru penjas 

sekolah dasar yang ada di Kecamatan Percut Sei Tuan. Karena terbatasnya waktu yang hanya 2 jam, 

maka penyampaian materi tersebut tidak tuntas dan peserta meminta untuk diadakannya workshop dan 

pendampingan dalam penyusunan penilaian proses dalam pembelajaran Penjas di Sekolah dasar khusus 

bagi KKG wilayah I Kecamatan Percut Sei Tuan. Atas dasar hal tersebut di ataslah maka proposal 

pengadian ini kami tulis dalam rangka memenuhi permintaan dari guru guru KKG penjas Sekolah Dasar 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

METODE PELAKSANAAN 

Tahapan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang telah di kemukakan, maka dalam kegiatan ini metode 

pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program  ini adalah model pemberdayaan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap penyusunan modul workshop; 3) Tahap 

workshop penyusunan instrumen penilaian penjas sekolah dasar dan penugasan; 4) Tahap 

Pendampingan bagi guru Penjas dalam menerapkan instrumen hasil penilaian saat kegiatan penilaian 

pembelajaran. Pelaksanaan program  ini akan dilaksanakan sebagai upaya Pemberdayaan  Guru Penjas 

Sekolah Dasar di daerah mitra dalam kegiatan workshop penyusunan instrumen penilaian penjas.  

Pelaksanaan 

a. Penyediaan dan Pembuatan Modul workshop  
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Kegiatan ini adalah kegiatan pengadaan modul pelatihan guna menyamakan persepsi guru 

tentang penilaian berbasis proses oleh tim. Penyusunan modul ini  dilakukan oleh tim dan dibantu oleh 

mahasiswa. 

b.Pelatihan Penyusunan instrumen penjas 

Kegiatan ini adalah memberikan pelatihan langsung kepada mitra, bagaimana  tahapan dan 

prinsip prinsip dalam penyusunan instrumen penilaian penjas berbasi proses serta mekanisme cara 

penyusunannya, pelatihan akan didesign sesuai dengan kebutuhan yang terdiri dari training teori dan 

praktek baik bagi peserta. Dalam kegiatan ini juga diberikan penugasan bagi peserta untuk menyusun 

instrumen penilaian penjas berbasis proses, dengan masing masing peserta diberikan materi yang 

berbeda. Diharapkan setelah kegiatan ini berakhir muncul instrumen penilaian penjas dalam satu satuan 

pembelajaran. 

Pendampingan 

Program pendampingan dalam kegiatan yang akan dilakukan bertujuan adalah untuk 

mendampingi  guru untuk meningkatkan dan mengembangkan inovasi dan kreatifitasnya dalam 

menyusun dan menerapkan instrumen hasil pelatihan. 

a. Pendampingan penyusunan instrumen penilaian proses dalam penjas sekolah dasar. 

b. Pendampingan penggunaan instrumen penilaian proses dalam penjas di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan penyusunan intrumen penilaian berbasis proses bagi guru guru KKG Pendidikan 

Jasmani Sekolah Dasar Kecamatan Percut Sei Tuan, telah dilaksanakan di SD 104206 Desa Sei Rotan 

yang diikuti oleh 30 orang guru. Dalaqm kegiatan tersebut, materi yang disampaikan adalah Materi 

Evaluasi dalam Pendidikan jasmani Sekolah dasar yang disampaikan oleh bapak Drs. Suryadi Damanik, 

M.Kes, dan selanjutnya disampaikan materi Penyusunan Instrumen Penilaian berbasis Proses yang 

disampaikan oleh Bapak Usman Nasution, S.Pd, M.Pd.  

Tahap selanjutnya, yaitu dilakukan workshop penyusunan penilaian berbasis proses, yang dikerjakan oleh 

masing masing peserta, yang telah dibagi KD untuk masing masing peserta. Insturmen yang dihasilkan 

oleh peserta kegiatan selanjutnya si evaluasi oleh tim, untuk melihat tingkat ketercapaian materi dan 

kesesuaian dengan materi yang diajarkan. Hasil evaluasi dan perbaikan yang telah dilakukan oleh tim, 

kemudian diperbaiki lagi untuk kemudian diujicobakan dalam kegiatan evaluasi dalam proses 

pembelajaran. 

Tahapan selanjutnya adalah implementasi instrumen penilaian berbasis proses hasil dari workshop yang 

telah dikerjakan oleh peserta, dijadikan sebagai lembar penilaian pada saat proses pembelajaran 

disekolah masing masing peserta.  

Hasil evaluasi terhadap lembar penilaian yang telah dibuat dan digunakan oleh peserta kegiatan 

memperlihatkan 90 % perserta kegiatan mampu membuat dan mengimplementasikan instrumen penilaian 
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bebrbasis proses dengan baik. Peserta mampu menyerap materi yang disampaikan oleh pemateri dengan 

baik, sehingga hampir seluruh peserta memiliki kesamaan persepsi yang sama tentang penilaian berbasis 

proses. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan dan workshop penyusunan instrumen penilaian berbasis proses bagi guru 

pendidikan jasmani sekolah dasar di kecamatan Percut Sei Tuan, telah menghasilkan instrumen penilaian 

berbasis proses yang disusun langsung oleh guru peserta kegiatan. Kegiatan ini penting untuk 

dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian 

berbasis proses sebagai tuntutan kurikulum nasional, yang saat ini dijalankan di Indonesia. Kegiatan 

pelatihan dan workshop ini telah mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru tentang penilaian berbasis proses dalam pendidikan 

jasmani sekolah dasar. Kegiatan pelatihan dan workshop penyusunan penilaian berbasis proses 

hendaknya dilakukan secara menyeluuruh untuk guru guru pendidikan jasmani sekolah yang ada di 

Sumatera Utara. Sehingga seluruh guru memiliki persepsi yang sama tentang instrumen penilaian 

berbasis proses. 
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